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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Skala Father Attachment 

No. Pernyataan 
Jawaban 

TP J K S SS 

1.  Ayah menghargai perasaan saya      

2.  
Saya merasa bahwa Ayah menjalankan perannya 

dengan baik 
     

3.  Saya berharap dapat memiliki Ayah yang berbeda      

4.  Ayah menerima saya apa adanya      

5.  
Saya senang meminta pendapat Ayah mengenai hal-hal 

yang mengkhawatirkan 
     

6.  
Saya rasa tidak ada gunanya menunjukkan perasaan 

saya didepan Ayah 
     

7.  Ayah tahu ketika saya merasa sedih      

8.  
Bercerita dengan Ayah mengenai masalah membuat 

saya merasa malu atau bodoh 
     

9.  Ayah mengharapkan terlalu banyak dari saya      

10.  Saya mudah jengkel ketika berada di sekitar Ayah      

11.  Saya sering merasa sedih tanpa diketahui oleh Ayah      

12.  
Ketika kami berdiskusi, Ayah peduli dengan pendapat 

saya 
     

13.  Ayah percaya dengan keputusan saya      

14.  
Ayah memiliki masalahnya sendiri, sehingga saya tidak 

mengganggunya dengan masalah saya 
     

15.  
Ayah membantu saya untuk memahami diri saya lebih 

baik. 
     

16.  
Saya menceritakan masalah dan kekhawatiran saya 

kepada Ayah 
     

17.  Saya merasa marah kepada Ayah      

18.  Saya jarang mendapatkan perhatian dari Ayah      

19.  
Ayah membantu saya untuk membicarakan masalah 

yang saya hadapi 
     

20.  

 Ayah mengerti saya      

21.  
Ketika saya marah mengetahui suatu hal, Ayah 

berusaha untuk memahami 
     



 
 

 

22.  Saya percaya pada Ayah      

23.  
Ayah tidak mengerti apa yang sudah atau sedang saya 

lalui 
     

24.  
Saya dapat mengandalkan Ayah ketika ingin 

menceritakan masalah 
     

25.  

Apabila Ayah tahu bahwa ada sesuatu yang 

mengganggu saya, ia akan bertanya mengenai hal 

tersebut 

     

 

Lampiran 2 Skala Mather Attachment 

No. Pernyataan 
Jawaban 

TP J K S SS 

1.  Ibu menghargai perasaan saya      

2.  
Saya merasa bahwa Ibu menjalankan perannya dengan 
baik 

     

3.  Saya berharap dapat memiliki Ibu yang berbeda      

4.  Ibu menerima saya apa adanya      

5.  
Saya senang meminta pendapat Ibu mengenai hal-hal 
yang mengkhawatirkan 

     

6.  
Saya rasa tidak ada gunanya menunjukkan perasaan 
saya di depan Ibu 

     

7.  Ibu tahu ketika saya merasa sedih      

8.  
Bercerita dengan Ibu mengenai masalah membuat saya 
merasa malu atau bodoh 

     

9.  Ibu mengharapkan terlalu banyak dari saya      

10.  Saya mudah jengkel ketika berada di sekitar Ibu      

11.  Saya sering merasa sedih tanpa diketahui oleh Ibu      

12.  Ketika kami berdiskusi, Ibu peduli dengan pendapat saya.      

13.  Ibu percaya dengan keputusan saya      

14.  
Ibu memiliki masalahnya sendiri, sehingga saya tidak 
mengganggunya dengan masalah saya. 

     

15.  Ibu membantu saya untuk memahami diri saya lebih baik.      

16.  Saya menceritakan masalah dan kekhawatiran saya 
kepada Ibu. 

     

17.  Saya merasa marah kepada Ibu      

18.  Saya jarang mendapatkan perhatian dari Ibu      

19.  Ibu membantu saya untuk membicarakan masalah yang 
saya hadapi 

     

20.  Ibu mengerti saya      



 
 

 

21.  Ketika saya marah mengetahui suatu hal, Ibu berusaha 
untuk memahami 

     

22.  Saya percaya pada Ibu      

23.  Ibu tidak mengerti apa yang sudah atau sedang saya lalui      

24.  Saya dapat mengandalkan Ibu ketika ingin menceritakan 
masalah 

     

25.  Apabila Ibu tahu bahwa ada sesuatu yang mengganggu 
saya, ia akan bertanya mengenai hal tersebut 

     

 

Lampiran 3 Skala Sikap terhadap Premarital Sex 

No. Pernyataan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1.  Saya merasa senang dengan pertemanan saya      

2.  Saya merasa puas dengan diri saya      

3.  Orang yang melakukan seks seharusnya menggunakan 

alat jika mereka belum siap memiliki anak 

     

4.  Saya merasa bingung dengan nilai-nilai dan keyakinan 

saya terkait masalah seksual 

     

5.  Saya terkadang melakukan tindakan yang saya sendiri 

tidak pahami 

     

6.  Saya tidak bahagia dengan gender saya.      

7.  Pria seharusnya tidak mengerjakan pekerjaan yang 

biasanya dikerjakan wanita. 

     

8.  Individu seharusnya tidak menerima penolakan jika 

mereka ingin melakukan seks 

     

9.  Keluarga kurang berperan pada anak anak mereka      

10.  Hubungan seksual sebelum menikah memberikan lebih 

banyak kerugian daripada manfaat 

     

11.  Saya bingung mengenai apa yang seharusnya dan tidak 

seharusnya saya lakukan pada hal yang berkaitan 

seksual 

     

12.  Saya tahu apa yang saya inginkan dan butuhkan secara 

emosional 

     

13.  Alat kontrasepsi tidak terlalu penting      

14.  Saya tahu apa yang saya butuhkan untuk merasa 

bahagia 

     

15.  Saya tidak bahagia dengan perilaku gender saya      

16.  Saya biasanya memahami tindakan saya      



 
 

 

17.  Saya tidak terlalu paham terhadap reaksi fisik dan 

emosional saya terhadap hal yang berkaitan dengan 

seksual 

     

18.  Melakukan seks pranikah bukanlah hal yang tabu jika 

keduanya saling mencintai 

     

19.  Hubungan keluarga tidaklah penting      

20.  Saya memiliki masalah dalam memahami nilai dan 

keyakinan saya pada perilaku seksual 

     

21.  Saya merasa tidak banyak yang bisa saya banggakan      

22.  Saya memahami bagaimana saya bertingkah dengan 

orang di sekeliling saya 

     

23.  Saya tahu yang saya inginkan dalam hidup      

24.  Saya memiliki pemahaman yang baik terhadap 

perasaan personal saya 

     

25.  Saya tidak memiliki banyak teman      

26.  Saat ini, saya bahagia dengan perilaku gender saya      

27.  Saya tidak memiliki tujuan dalam melakukan hal ketika 

bersama dengan teman saya 

     

28.  Kadang-kadang saya merasa tidak berguna      

29.  Saya memahami bagaimana reaksi saya pada berbagai 

situasi seksual 

     

30.  Saya memiliki gambaran jelas tentang apa yang akan 

saya lakukan di masa depan 

     

31.  Pertemanan saya tidak sebaik yang saya inginkan      

32.  Secara gender, saya merasa gagal      

33.  Lebih banyak orang harusnya lebih menyadari 

pentingnya alat pencegah kehamilan 

     

34.  Hubungan seksual sebelum menikah membuat hidup 

lebih sulit 

     

35.  Saya merasa saya memiliki banyak kualitas secara 

personal 

     

36.  Saya bingung dengan reaksi saya pada situasi seksual      

37.  Memaksa orang melaukan aktivitas seksual bukanlah 

masalah 

     

38.  Individu seharusnya tidak memaksa orang lain untuk 

melakukan seks dengannya 

     

39.  Biasanya perasaan emosional saya cukup jelas      

40.  Saya memiliki aturan tersendiri untuk perilaku seksual 

saya 

     



 
 

 

41.  Wanita dan pria seharusnya memiliki pekerjaan yang 

sama Ketika keduanya mampu untuk hal tersebut. 

     

42.  Saya tidak mengetahui tujuan jangka panjang saya      

43.  Keluarga sangat penting      

44.  Biasanya saya memiliki pandangan jelas terhadap 

perasaan saya 

     

45.  Saya sangat puas dengan aktivitas seksual saya      

46.  Hubungan seksual hanya membawa masalah      

47.  Alat pencegah kehamilan tidak sepenting yang orang 

orang katakan 

     

48.  Hubungan keluarga hanya memberi lebih banyak 

masalah 

     

49.  Jika dua orang yang melakukan seks tidak siap memiliki 

anak, sangat penting untuk menggunakan alat 

pencegah kehamilan 

     

50.  Saya bingung dengan kebutuhan emosional saya      

51.  Melakukan seks pranikah adalah hal yang lumrah      

52.  Biasanya saya memahami alasan saya melakukan 

sesuatu 

     

53.  Saya merasa senang memiliki teman sebanyak yang 

saya mau 

     

54.  Hubungan keluarga sangat bernilai      

55.  Saya memahami dengan pasti apa yang baik dan salah 

untuk kehidupan seksual saya 

     

 

  



 
 

 

Lampiran 4: Surat Izin Penelitian dari Penanaman Modal 

 

 



 
 

 

Lampiran 5: Uji Validitas 

5.1 Uji Validitas Mother Attachment 

  



 
 

 

5.2 Uji Validitas Father Attachment 

 

 

 

 

  



 
 

 

5.4 Uji Validitas Sikap terhadap Premarital Sex 

 

  



 
 

 

Lampiran 6: Uji Reliabilitas 

a. Uji Reliabilitas Mother Attachment 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.918 24 

 
 

b. Uji Reliabilitas Father Attachment 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.920 24 

 
c. Uji Reliabilitas Sikap terhadap Premarital Sex 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.746 55 

 

 

 

 

 
  



 
 

 

Lampiran 7: Uji Asumsi 

7.1 Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 Statistic df Sig. 

Premarital .075 130 .069 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

7.2 Uji Linearitas Persepsi Parent Attachment dengan Sikap Premarita Sex 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

SIkapPS * 

Parent_Attachment 

Between 

Groups 

(Combined) 36114.917 76 475.196 2.509 .000 

Linearity 18213.404 1 18213.404 96.181 .000 

Deviation from 

Linearity 

17901.512 75 238.687 1.260 .188 

Within Groups 10036.383 53 189.366   

Total 46151.300 129    

  



 
 

 

Lampiran 8: Uji Hipotesis 

Correlations 

 Parent_Attachment SIkapPS 

Parent_Attachment Pearson Correlation 1 -.628** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 130 130 

SIkapPS Pearson Correlation -.628** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 130 130 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 


